180

BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada film Remaja di Lampu Merah
(1979) dan film Arisan (2003) sebagai dua film yang dipilih peneliti berdasarkan
tahun penayangan, yaitu pra tahun 1998 dan pasca tahun 1998. Terdapat perbedaan
penggambaran karakter gay yang ditampilkan dalam kedua film ini. Pada film
Remaja di Lampu Merah sebagai film yang tayang sebelum tahun 1998,
menampilkan karakter gay sejalan dengan stereotip yang berlaku di masyarakat
dengan menempatkan karakter gay sebagai bagian dari pengaruh buruk budaya
barat yang dapat mengancam moral bangsa, karakter gay digambarkan muncul
sebagai akibat adanya pengaruh dari luar diri bukan sesuatu hal yang datang secara
alami, karakter gay juga digambarkan sebagai individu yang feminin, lemah, keras
kepala, pendendam, obsesif, tempramental, pemberontak, labil dan tidak bisa

mengontrol nafsunya.

Sedangkan pada film Arisan yang tayang setelah pasca tahun 1998,
penggambaran karakter gay ditampilkan dengan mendobrak streotip yang berlaku
di masyarakat dengan menempatkan gay sebagai individu yang suportif,
berpendidikan, penyanyang, mempunyai Kkarir cemerlang dan berpenampilan
maskulin sama seperti laki-laki pada umumnya. Karakter gay juga digambarkan
muncul dari dalam diri individu atau sebagai sesuatu yang alami bukan akibat

pengaruh dari luar diri.
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V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Peneliti menyarankan untuk tidak menutup kemungkinan adanya
pengembangan dalam kajian ilmu komunikasi, mengenai karakter gay dalam film
Indonesia dengan menggunakan metode penelitian studi kasus untuk lebih
memperdalam analisis dan membuat penelitian terhadap karakter gay di .film
Indonesia lebih beragam sehingga dapat membuka wawasan masyarakat mengenai

gay lebih luas.

V.2.2 Saran Sosial

Peneliti menyarankan agar masyarakat tidak menilai gay dengan sebelah
mata, dan memperlakukan kelompok gay secara diskriminatif. Karena hakikatnya
semua manusia adalah sama dan berbeda itu biasa, hargai sesama manusia apapun

itu warna dan pilihanya hidupnya.
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